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ABSTRAK 

 

ANALISIS PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR PESERTA DIDIK SD 

 

 

Oleh 

 

REVI MARISKA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SD Kristen BPK Penabur Metro. Jenis penelitian 

kualitatif ini menggunakan metode deskriptif. Teknik pengambilan data dilakukan 

dengan cara purposive sampling. Sumber data penelitian adalah kepala sekolah, 

petugas perpustakaan, pendidik, peserta didik, dan orang tua. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) pengelolaan perpustakaan sudag berjalan 

dengan baik yang bisa dilihat dari adanya sarana, pemeliharaan dan perawatan, dan 

koleksi buku, meskipun untuk koleksi buku nonfiksi sendiri belum mencapai 

persentase ideal, (2) pemanfaatan perpustakaan sudah berjalan dengan baik dapat 

dilihat dari jam buka layanan, frekuensi kunjungan, jeni buku yang paling banyak 

dimanfaatkan, akses peminjaman yang ditawarkan, dan adanya pojok baca disetiap 

kelas yang mendukung, (3) peran pendidik dalam pemanfaatan perpustakaan sudah 

berjalan dengan baik dapat dilihat dari strategi dan tindakan pendidik dalam 

memotivasi peserta didik dalam pemanfaatan perpustakaan (4) upaya kepala 

sekolah dalam melengkapi fasilitas perpustakaan sekolah yaitu dengan 

mengusulkan sumber pendanaan ke yayasan untuk pembelian buku, rak, meja, dan 

komputer, serta melakukan inventarisasi dan perbaikan sarana perpustakaan yang 

rusak dan penyediaan ruangan perpustakaan sekolah yang nyaman, (5) faktor 

penghambat dan pendukung dari penggunaan perpustakaan paling banyak dijumpai 

pada faktor eksternal yaitu kurang luasnya bangunan perpustakaan dan terbatasnya 

waktu kunjungan sebagai faktor penghambat dan buku yang bervariasi serta 

antusias peserta didik sebagai faktor pendukung. 

 

Kata kunci: pemanfaatan, perpustakaan, sumber belajar



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF SCHOOL LIBRARY UTILIZATION AS A LEARNING 

RESOURCE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

REVI MARISKA 

 

 

 

The school library functions as an important learning resource in supporting the 

educational process. This study aimed to describe the utilization of the library as a 

learning resource at SD Kristen BPK Penabur Metro. This type of qualitative 

research used a descriptive method. The data collection technique was carried out 

by purposive sampling. The sources of research data were school principals, library 

officers, educators, students, and parents. Data collection techniques were carried 

out by means of observation, interviews, and documentation. The results of the 

study showed that (1) the management of the library was running well which can 

be seen from the existence of facilities, maintenance and care, and book collections, 

even though the collection of nonfiction books itself has not reached the ideal 

percentage, (2) the utilization of the library had been running well as can be seen 

from the opening hours of services, the frequency of visits, the most used types of 

books, the access to loans offered, and the existence of a reading corner in each 

class that supports, (3) the role of educators in the used of libraries has been running 

well can be seen from the strategies and actions of educators in motivating students 

in the use of libraries (4) the efforts of the principal in completing school library 

facilities, namely by proposing funding sources to the foundation for the purchase 

of books, shelves, desks, and computers, as well as inventorying and repairing 

damaged library facilities and provision of a comfortable school library room, (5) 

the most inhibiting and supporting factors for the used of libraries are found in 

external factors, namely the lack of spaciousness of the library building and limited 

visiting time as an inhibiting factor and varied books and the enthusiasm of students 

as supporting factors. 

 

 

Keywords: utilization, library, learning resources. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar setiap manusia. 

Keberhasilan terlaksananya program pembangunan dalam pendidikan 

merupakan tanda berkualitasnya pendidikan. Menurut Saputra (2021) 

Pendidikan merupakan suatu sarana untuk mencapai salah satu tujuan negara. 

Salah satu tempat yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan adalah 

sekolah. Sekolah dasar yang merupakan menjadi langkah awal bagi peserta 

didik dalam mencari bekal untuk diri sendiri dengan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, maupun penanaman karakter dalam diri peserta didik. Maka 

berdasarkan hal tersebut, pendidikan di sekolah dasar memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Adapun berdasarkan 

hasil penelitian Suminiati (2019) ditemukan adanya manajemen sumber daya 

manusia yang baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan dalam 

pendidikan sekolah dasar adalah dengan melakukan pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan, yang salah satunya mencakup penggunaan 

sarana dan prasarana sekolah untuk menunjang proses belajar. Ketersediaan 

sumber belajar di satuan pendidikan menjadi hal yang wajib untuk dimiliki 

oleh satuan pendidikan guna untuk menunjang proses pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhinya.  Salah satu yang mempengaruhi adalah sumber belajar 

yang digunakan selama proses pembelajaran di kelas. Upaya untuk 

mengoptimalkan pembelajaran yaitu salah satunya dengan memanfaatkan 

sumber belajar. Menurut Masrufa & Ramandani (2024) sumber belajar 
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merupakan semua sumber yaitu seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan 

latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber dalam kegiatan belajar 

dan dapat meningkatkan kualitas belajar.  Sumber belajar dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahun dan kreativitas peserta didik dan pendidik. Adanya 

sumber belajar menjadi fondasi dalam keberlangsungan proses pembelajaran, 

serta menjadi bahan acuan untuk mendapatkan materi pelajaran. Sejalan 

dengan hal tersebut, Wulandari (2020) menyatakan bahwa melalui 

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar diharapkan dapat 

mendukung dan membantuk dalam peningkatan mutu pembelajaran peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Salah satu jenis sumber belajar yang cukup 

penting dan sangat diperlukan di sekolah adalah perpustakaan sekolah. 

Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas sekolah yang bisa dimanfaatkan 

untuk menunjang proses pembelajaran. Perpustakaan sekolah sangat 

diperlukan untuk setiap satuan pendidikan, khususnya pada pendidikan 

sekolah dasar. Perpustakaan adalah sebagai tempat untuk menyimpan 

berbagai jenis buku, baik buku pelajaran ataupun buku non pelajaran. 

Menurut Mujiromadhonita (2020) berdasarkan hasil penelitiannya, 

pemanfaatan perpustakaan dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Khafidin & Santoso (2018), hasil 

penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa Pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Pemanfaatan perpustakaan yang kurang maka akan berdampak 

pada hasil belajar siswa yang kurang, dan sebaliknya siswa yang memiliki 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar baik maka hasil belajar 

siswa juga baik atau tinggi. Sejalan dengan Mulyati, dkk. (2020), hasil 

penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa perpustakaan di SD Negeri 

Krandon 1 Tegal sangat baik dalam menunjang pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dari segi sarana dan prasarana sudah memenuhi standar 

perpustakaan hanya ada beberapa sarana yang kurang lengkap. Pemanfaatan 

Perpustakaan sebagai sarana pendukung proses pembelajaran mata pelajaran 



3 
 

 
 

Bahasa Indonesia cukup baik sehingga diharapkan hasil belajar siswa pun 

akan baik. Selanjutnya, hasil penelitian dari Khafidin & Santoso (2018), hasil 

penelitian tersebut yaitu menunjukkan bahwa Pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Pemanfaatan perpustakaan yang kurang maka akan berdampak 

pada hasil belajar siswa yang kurang, dan sebaliknya siswa yang memiliki 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar baik maka hasil belajar 

siswa juga baik atau tinggi. 

 

Lebih lanjut hasil penelitian dari Susilawati, dkk. (2024), hasil penelitian 

tersebut yaitu menunjukkan bahwa berdasarkan data hasil observasi dan 

wawancara, pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

peserta didik sudah terlaksana dengan baik. Adapun faktor pendukungnya 

ialah sarana dan prasarana perpustakaan sekolah, akses ke perpustakaan 

sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya ialah tidak adanya kartu tanda 

anggota perpustakaan dan minat membaca peserta didik untuk memanfaatkan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. 

 

Perpustakaan sekolah digunakan sebagai pusat informasi guna memenuhi 

kebutuhan penggunanya dalam bidang ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan 

dengan Masrufa dan Ramandani (2024) yang menyatakan bahwa 

perpustakaan adalah sarana vital yang menunjang kegiatan pembelajaran dan 

menunjang untuk pencapaian tujuan pendidikan. Sarana penunjang tersebut 

tidak terlepas dari koleksi buku-buku yang dimiliki oleh perpustakaan 

sekolah. Berdasarkan hal tersebut, maka perpustakaan perlu dimanfaatkan 

demi memenuhi kebutuhan peserta didik dalam memperoleh informasi. 

Keberadaan sumber daya manusia juga menjadi faktor yang cukup penting 

guna untuk menciptakan perpustakaan sebagai lingkungan belajar. Sumber 

daya manusia yang terlibat dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar yaitu terdiri dari sebagian besar warga sekolah seperti kepala sekolah, 

pendidik, peserta didik, serta pustakawan (petugas perpustakaan). Saat ini 

warga sekolah masih kurang akan kesadaran bahwa keberadaan perpustakaan 
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sekolah untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar, padahal melalui 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik tidah hanyak 

mengetahui tentang materi saja, namun banyak pengetahuan-pengetahuan 

lainnya. Menurut Albab (2018) mengemukakan bahwa pemanfaatan 

perpustakaan yang efektif dan efisien mampu menunjang dan meningkatkan 

prestasi peserta didik. Hal ini juga menjadi salah satu cara untuk 

menanamkan kebiasaan membaca untuk peserta didik. 

 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar oleh pendidikan 

menjadi upaya untuk mengenalkan dan membawa peserta didik menjadi lebih 

dekat dengan bahan bacaan serta memperkaya diri dengan berbagai informasi 

yang diperoleh melalui buku bacaan, dengan begitu peserta didik akan 

terbiasa untuk mengunjungi perpustakaan untuk membaca. Hal ini secara 

tidak langsung adalah sebagai bentuk dari kegiatan literasi membaca. 

Berdasarkan tingkat literasi membaca di Indonesia tergolong rendah. Data 

yang diperoleh PISA (Program For International Student Asesment) tahun 

2018 dikutip dalam Hewi & Shaleh (2020) yang mengemukakan bahwa 

Indonesia menempati peringkat 74 dari 79 negara pada bidang membaca, 

peringkat 73 dari 79 negara pada bidang matematika, dan peringkat 71 dari 79 

negara pada bidang sains. Namun pada hasil PISA 2022 menunjukkan 

penurunan hasil belajar secara internasional di bidang literasi, numerasi, dan 

sains. Menurut Nadiem dalam Kemendikbudristek (2023) peringkat PISA di 

tahun 2022 naik 5-6 posisi dari tahun 2018 namun skor PISA Indonesia 

menurun secara signifikan dibandingan 2018 seperti kebanyakan negara-

negara lainnya.  

 

Hal tersebut menandakan bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki 

tingkat literasi rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar oleh pendidik menjadi hal yang 

sangat perlu dipertimbangkan dalam menanamkan kebiasaan kepada peserta 

didik sejak dini, dengan tujuan agar setiap peserta didik memiliki kesadaran 

dalam hal membaca. Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 
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belajar masih menjadi tantangan sendiri di tengah perkembangan teknologi 

yang semakin pesat. Hal tersebut sejalan dengan Nurpratama (2018) yang 

menyatakan bahwa tuntutan perkembangan zaman dengan hadirnya internet, 

menciptakan pengunjung untuk bergantung pada sumber yang ada di internet 

dan dapat diakses dengan mudah dan praktis, sehingga pengunjung 

meninggalkan perpustakaan dan beranggapan bahwa perpustakaan 

membosankan baik oleh internal maupun eksternal. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka pemanfaatan perpustakaan sekolah sangat perlu 

dipersiapkan dan dirancang dengan sedemikian rupa demi kenyamanan 

pengguna, baik dari segi sarana dan prasaranam koleksi bahan pustaka, 

bahkan penciptaan lingkungan perpustakaan yang nyaman dan 

menyenangkan sebagai sumber belajar di sekolah. Menurut Bramasta, dkk. 

(2017)  juga menyampaikan tentang permasalahan dari perpustakaan sekolah 

yaitu, dilihat dari hasil penelitiannya bahwa jumlah bahan pustaka dan 

peralatan yang ada di perpustakaan belum sesuai dengan mata pelajaran dan 

jumlah peserta didik yang ada di sekolah sehingga kondisi ini belum sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah. 

 

Sejalan dengan pernyataan di atas, dengan adanya tumpang tindih antara 

permasalahan dengan pentingnya pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar serta didukung dengan observasi yang telah dilakukan peneliti 

terhadap perpustakaan di beberapa sekolah dasar di Kota Metro. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan, ditemukan terdapat sekolah yang kurang, 

sudah cukup baik maupun baik. Terdapat perbedaan jumlah bahan, jenis 

bahan pustaka, dan pengelolaan administrasi perpustakaan disetiap sekolah 

yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa di SD Kristen BPK Penabur Metro sebagai tempat peneliti 

melakukan penelitian terdapat perpustakaan yang digunakan oleh pendidik 

sebagai sumber belajar. Pendidik memanfaatkan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar sesuai dengan kebutuhan, jika ada materi atau mata 
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pelajaran tertentu yang memang mengharuskan menggunakan perpustakaan, 

pendidik akan mengarahkan peserta didik ke perpustakaan untuk mencari 

referensi buku yang dibutuhkan, dan bahkan menggunakan perpustakaan 

sekolah sebagai tempat untuk belajar baik pada kelas rendah maupun kelas 

tinggi. 

 

Peneliti melihat ada hal menarik di SD Kristen BPK Penabur Metro, selain 

dari perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar oleh pendidik, disisi lain 

peserta didiknya juga ikut serta secara aktif dalam mengunjungi perpustakaan 

baik hanya untuk sekedar membaca di perpustakaan atau meminjam buku 

untuk dipinjam. Berikut jumlah ekslembar (jumlah cetak) data koleksi bahan 

pustaka perpustakaan disekolah dasar tersebut pada tahun 2024. 

 

Tabel 1. Data Koleksi Perpustakaan SD Kecamatan Metro Barat Tahun 

2024 

No Koleksi Jumlah Ekslembar 

1 Buku Teks 2.396 

2 Buku Referensi 2.677 

3 Koleksi Digital/Audio 9.338 

4 Buku Fiksi 1.269 

5 Buku Non Fiksi 2.500 

6 Koleksi Majalah dan Koran 15 

Sumber: Dokumentasi Petugas Perpustakaan Sekolah SDK Penabur Metro 

Berdasarkan data tersebut, maka diperoleh koleksi oleh perpustakaan SDK 

Penabur Metro sebanyak 18.195 ekslembar. Selain itu, perpustakaan di SDK 

Penabur Metro juga pernah menjadi Juara 1 Lomba Perpustakaan Sekolah 

Tingkat SD sederajat se-Kota Metro Tahun 2021. Hal ini membuktikan 

bahwa kualitas petugas perpustakaan yang mendukung dan membantu 

pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan yang mendukung dapat 

membantu pendidik dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar. Pelayanan perpustakaan yang diberikan di SDK Penabur Metro yaitu 
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berupa akses kepada pendidik maupun peserta didik untuk menggunakan 

perpustakaan dari pukul 07.30 s.d 14.30 pada hari senin-jumat. Peneliti juga 

memperoleh data di SDK Penabur Metro pada tahun 2023-2024, bahwa 

sebanyak 14.556 orang yang mengunjungi perpustakaan. Selain itu, setiap 

kelas di SDK Penabur Metro memiliki pojok baca yang dapat dimanfaatkan 

peserta didik untuk membaca diwaktu luang. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar harus 

memperhatikan kondisi kelayakan sarana dan prasarana perpustakaan sekolah 

baik secara fisik dan kualitas bahan bacaan yang ditawarkan untuk dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

adalah sebuah langkah untuk menciptakan suasana dan pengalaman belajar 

yang baru dan menarik kepada peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan 

Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar  

(Studi di SD Sekecamatan Metro Barat Provinsi Lampung)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus 

penelitian ini dibatasi pada studi deskriptif Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah Sebagai Sumber Belajar di Sekolah Dasar. Adapun fokus dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengelolaan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDK Penabur 

Metro. 

2. Pemanfaatan perpustakan sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 

3. Peran pendidik dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di SDK Penabur Metro. 

4. Upaya kepala sekolah dalam melengkapi fasilitas perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 



8 
 

 
 

5. Faktor penghambat dan pendukung dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro, maka disusunlah pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengelolaan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 

SDK Penabur Metro. 

2. Bagaimanakah pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

di SDK Penabur Metro. 

3. Bagaimana peran pendidik dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 

4. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam melengkapi fasilitas perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 

5. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDK 

Penabur Metro. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan serta menjelaskan: 

1. Mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di SDK Penabur Metro. 

2. Mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di SDK Penabur Metro. 

3. Mendeskripsikan peran pendidik dalam pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 

4. Mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam melengkapi fasilitas 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SDK Penabur Metro. 
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5. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di SDK Penabur Metro. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung maupun 

tidak langsung untuk dunia pendidikan. Adapun manfaatnya dapat ditinjau 

dari segi teoritis dan praktis adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Secara umum manfaat penelitian ini adalah mampu memberikan 

sumbangan data pengembangan teori mengenai pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar oleh pendidik, serta 

pengetahuan pada bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis diperuntukkan bagi para penyelenggara 

kepentingan pendidikan untuk dijadikan solusi dari permasalahan yang 

terjadi. 

a. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan refleksi bagi 

pendidik tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar untuk memajukan pengetahuan peserta didik dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peserta didik 

untuk dapat memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar dalam hal literasi dan mencari referensi dalam proses 

pembelajaran. 

c. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi kepala 

sekolah dalam mengoptimalkan pengelolaan manfaat perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar. 
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d. Pustakawan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi bagi pustakawan 

dalam meengelola dan mengatur perpustakaan yang dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar.  

e. Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

lain dalam mengkaji atau melakukan penelitian tentang pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar.  

 

F. Definisi Istilah 

Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian, maka uraian definisi istilah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut.  

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar yang terstruktur di 

lingkungan sekolah dengan adanya interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. 

2. Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan 

belajar yang secara fungsional sebagai seperangkat bahan atau alat yang 

digunakan pendidik untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

3. Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas sekolah yang berupa tempat 

yang berisikan koleksi buku pelajaran maupun non pelajaran untuk 

mengembangkan informasi dan pengetahuan yang dikelola oleh suatu 

lembaga pendidikan. 

4. Pengelolaan Perpustakaan 

Pengelolaan perpustakaan merupakan suatu usaha yang dilalukan untuk 

memenuhi ketersediaan berbagai macam koleksi buku baik buku 

pelajaran maupun buku non pelajaran, serta terkait sarananya seperti 

kursi, meja, rak buku, dan sarana penunjang lainnya, serta perawatan dan 

pemeliharaan perpustakaan dalam menjaga kelayakan buku maupun 

sarana yang digunakan. 
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5. Pemanfaatan Perpustakaan 

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu meliputi jam 

buka yang diberikan dalam menggunakan perpustakaan, frekuensi 

pengunjung, jenis buku yang digunakan, penggunaan perpustakaan pada 

materi pelajaran tertentu, akses peminjaman yang diberikan oleh pendidik 

maupun pustakawan, serta pojok baca dalam menunjang penggunaan 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

6. Peran Pendidik 

Peran pendidik merupakan tanggung jawab dan fungsi yang diemban oleh 

seorang pendidik atau guru dalam proses pembelajaran untuk membantu 

peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Peran ini mencakup berbagai 

aspek, seperti memberikan bimbingan, mendidik, mengajar, melatih, 

memotivasi, dan membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-

nilai moral dan akademik. 

7. Faktor Penghambat dan Pendukung Pemanfaatan Perpustakaan  

Faktor penghambat dan pendukung dari pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar berasal dari dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu meliputi kebutuhan 

pribadi, motif atau tujuan, dan minat. Sedangkan faktor eksternal yaitu 

meliputi koleksi buku, fasilitas sarana dan prasarana. 

Faktor penghambat dari penggunaan perpustakaan sekolah merupakan  

faktor yang menghalangi, sedangkan faktor pendukung dari penggunaan 

perpustakaan sekolah merupakan sebuah faktor pendorong dari 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. 

8. Pustakawan 

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi kepustakawanan 

yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan 

dan pelayanan perpustakaan.



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia. Menurut James (2019) 

belajar merupakan proses tingkah laku timbul atau berubah melalui 

latihan dan pengalaman. Sehingga dapat dikatakan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku berdasarkan pengalaman yang 

dialami seseorang. Perubahan yang dihasilkan melalui belajar ini bukan 

hanya tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi juga berupa kecakapan, 

keterampilan, sikap, watak, minat, dan penyesuaian atau adaptasi. Hal ini 

sejalan dengan Parnawi (2021) belajar adalah suatu proses perubahan di 

dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan. 

 

Proses belajar tentunya terdapat faktor yang mempengaruhi. Senada 

dengan Qur’ani (2023) menyebutkan ada dua kelompok faktor yang 

mempengaruhi belajar yaitu: 

1) Faktor yang berasal dari luar dan terdiri atas faktor non sosial 

(cuaca, waktu, tempat, media), dan faktor sosial (kehadiran 

seseorang). 

2) Faktor dari dalam diri terdiri atas faktor fisiologis (kondisi dan 

fungsi jasmani), dan faktor psikologis.
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Belajar merupakan suatu proses aktivitas mental seseorang yang 

menyebabkan perubahan tingkah laku yang positif dalam jangka waktu 

yang relatif panjang baik secara kognitif, psikis, maupun fisik. Ketiga 

ranah belajar tersebut saling berkaitan satu sama lain. 

 

Berdasarkan tiga rana dalam belajar tersebut, Magdalena, dkk. (2020) 

taksonomi diartikan sebagai hukum yang mengatur sesuatu. Kata lain, 

taksonomi adalah pengelompokan suatu hal berdasarkan tingkatan 

tertentu. Berdasarkan tiga ranah dalam proses belajar. Ranah kognitif 

fokus terhadap ingatan atau pengenalan terhadap fenomena dan fakta 

tertentu yang menyebabkan berkembangnya kemampuan intelektual. 

Ranah afektif fokus terhadap perasaan, sikap, nilai dan emosi. Ranah 

psikomotorik berfokus pada kegiatan-kegiatan manipulatif atau 

keterampilan motorik. Belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, 

dan oleh siapa saja, sehingga ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan diri. Setelah seseorang menerima stimulus 

yang dapat merangsang pikirannya, kemudian diaplikasikan melalui 

bentuk tindakan, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

lainnya. Hal-hal tersebut akan menimbulkan perubahan dalam diri 

seseorang dan secara tidak langsung akan merubah perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa belajar bukan 

merupakan suatu hal yang dapat menciptakan perubahan pada diri 

seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dan yang tidak bisa menjadi 

bisa. Perubahan tersebut mencakup perubahan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Belajar juga dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, dan 

oleh siapa saja. 

 

2. Teori Belajar 

Teori belajar sangat penting untuk dipahami, karena sangat berpengaruh 

dalam proses belajar. Menurut Istiadah (2020) dalam bukunya, teori 
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merupakan kumpulan prinsip yang disusun secara sistematis untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi. Secara umum terdapar 

empat macam teori belajar, yaitu teori belajar behavioristik, teori belajar 

kognitif, teori belajar humanistik, dan teori belajar konstruktivistik. 

Berdasarkan empat macam teori belajar tersebut, yang sesuai untuk 

dijadikan landasan teori dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar adalah teori belajar konstruktivistik. Menurut Masgumelar dan 

Masgumelar dan Mustafa (2021) konstruktivistik adalah pembelajaran 

yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah hasil dari konstruksi 

kita sendiri.  

 

Konstruktivitik dalam pembelajaran memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menggunakan caranya sendiri dalam menggali 

pengetahuan serta mengemukakan gagasan tentang pengalamannya 

dengan bahasanya sendiri dan secara sadar. Dikutip dari Tohiroh dan 

Ariyani (2023) teori konstruktivistik digagas oleh beberapa tokoh 

diantara lain sebagai berikut. 

1. Menurut John Dewey, Jean Piaget, Maria Montessori, dan Lev 

Vigotsky. Tujuan pendekatan konstruktivistik adalah supaya peserta 

didik memiliki kemampuan untuk menemukan, memahami, dan 

menggunakan informasi atau pengetahuan. 

2. Menurut Donald, dkk.  (2006) dalam implementasi pendekatan belajar 

konstruktivistik dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki beberapa 

ciri penting yaitu (1) belajar secara aktif (active learning), (2) peserta 

didik terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang bersifat otentik dan 

situaional, (3) kegiatan belajar yang menarik dan menantang, (4) 

peserta didik mampu mengaitkan informasi baru dengan informasi 

yang telah dimiliki sebelumnya (bridging), (5) peserta didik mampu 

berfikir kritis, (6) pendidik berperan sebagai fasilitator yang dapat 

membantu peserta didik dalam melakukan konstruksi pengetahuan 

yang telah didapat, (7) pendidik memberikan dukungan serta 

bimbingan kepada peserta didik dalam menempuh proses belajar.  
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Berdasarkan teori belajar konstruktivistik dapat diketahui bahwa teori 

tersebut tidak menekankan pada stimulus dan respon peserta didik, 

tetapi mengkonstruksi pengetahuan yang sebelumnya dimiliki dengan 

pengetahuan baru yang dapat di peroleh peserta didik melalui 

perpustakaan.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, dalam 

penelitian ini teori belajar yang digunakan adalah teori konstruktivistik. 

Teori belajar konstruktivistik mengkonstruksi pengetahaun awal yang 

dimiliki peserta didik dengan pengalaman dan pengetahuan baru yang 

didapatkan, sehingga pengetahuan yang telah dipeoleh sebelumnya oleh 

peserta didik dapat dikonstruksikan dengan perpustakaan yang 

menyediakan berbagai macam jenis buku. 

 

3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh peserta didik menggunakan sumber 

belajar. Menurut Ananda, dkk. (2023) dalam bukunya menyampaikan 

bahwa pembelajaran adalah aktivitas dan proses yang sistematis yang 

terdiri dari beberapa komponen yaitu pendidik, kurikulum, peserta didik, 

metode, strategi, sumber belajar, fasilitas dan administrasi. Adapun 

menurut Pane dan Dasopang (2017) pembelajaran hakikatnya adalah 

proses mengatur, mengorganisasikan lingkungan sekitar peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi peserta didik untuk belajar.  

 

Poin penting dalam pengertian pembelajaran adalah interaksi antara 

peserta didik dan pendidik. Menurut Darman (2020) dalam bukunya, 

pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun dan meliputi 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran, Pembelajaran berkaitan 

erat dengan belajar dan mendidik. Peserta didik melakukan belajar 
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dimana mereka akan mengalami proses dalam memperoleh ilmu dan 

pengetahuan baru, sedangkan mendidik adalah suatu tindakan yang 

dilakukan pendidik untuk memberikan ilmu dan pengetahuan kepada 

peserta didik serta menjadi teladan yang baik. Berdasarkan pendapat para 

ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar dalam 

lingkungan belajar yang dilaksanakan secara sengaja dan sistematis, agar 

terjadi proses belajar pada diri peserta didik. 

 

4. Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen adalah bagian dari suatu sistem yang memiliki peran penting 

dalam seluruh jalannya suatu proses pembelajaran. Komponen 

pembelajaran berarti bagian dari sistem pembelajaran yang menentukan 

berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Menurut Darman (2020) dalam 

bukunya, mengemukakan bahwa komponen-komponen pembelajaran 

yaitu: 

a. Tujuan 

Tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuanm kepribadiam, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup secara mandiri dan mengikuti pendidikan 

selanjutnya. 

b. Sumber Belajar 

Sumber belajar diartikan sebagai segala bentuk atau segala sesuatu 

yang ada di luar diri seseorang yang dapat digunakan untuk 

membuat atau memudahkan terjadinya proses belajar. 

c. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran pada hakikatnya adalah penerapan prinsip-

prinsip psikologi dan pendidikan bagi perkembangan peserta didik. 

d. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang mendukung proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, interaksi peserta didik dengan 

lingkungannya, dan sebagai alat bantu mengajar dapat menunjang 

penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru dakam 

proses belajar. 

e. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menilai 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 

pelaksanaa mengajar secara keseluruhan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

mempunyai komponen-komponen yang berkaitan satu dengan yang lain, 

sehingga jika salah satu komponen tidak ada, maka proses pembelajaran 

tidak akan berjalan dengan maksimal. Tujuan pembelajaran adalah sasaran 

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Pendidik dan peserta didik 

menjadi peran utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

 

B. Sumber Belajar 

1. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar atau learning resources merupakan suatu kompinen yang 

penting dan memilki peran yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Samsinar (2020) sumber 

belajar adalah semua sumber baik dalam bentuk data, orang, metode, 

media, lokasi berjalannya pembelajaran, serta yang digunakan oleh 

peserta didik demi memudahkan mereka dalam belajar. Sejalan dengan 

hal tersebut, menurut Arga, dkk. (2019) dalam bukunya, menyampaikan 

bahwa sumber belajar adalah sarana pengajaran yang berupa alat visual 

maupun auditif yang dapat membantu dalam proses kegiatan belajar 

mengajar agar informasi lebih mudah tersampaikan. Pendapat lain yang 

juga sejalan dengan hal tersebut, Wulandari (2020) sumber belajar 

merupakan segala macam sumber yang bisa digunakan untuk 

mempermudah proses belajar. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber 

belajar merupakan alat yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

membantu proses pembelajaran agar informasi dapat tersampaikan 

dengan mudah sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. 

2. Jenis-jenis Sumber Belajar 

Fungsi utama sumber belajar adalah untuk mempermudah peserta didik 

dalam menerima pembelajaran. Untuk menunjang proses pembelajaran 
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tentu tidak hanya menggunakan satu sumber belajar, ada berbagai jenis 

sumber belajar yang bisa digunakan di sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Menurut Stronge dalam Supriadi (2017) terdapat 

enam jenis sumber belajar yang digunakan dalan pelaksanaan 

pembelajaran, diantaranta sumber belajar berbentuk orang, pesan, bahan, 

latar, teknik, dan alat. Penjelasan dari enam jenis sumber belajar tersebut, 

sebagai berikut. 

a. Orang 

Orang dapar menjadi sumber belajar karena setiap orang dapat 

memperoleh informasi dan pengetahuan baru. Orang bentuk sumber 

belajar meliputi tenaga pendidik, pustakawan, tokoh agama, dan 

lain-lain. 

b. Pesan 

Pesan adalah materi yang dapat dimanfaatkan sebagai bentuk sumber 

belajar berupa ide, fakta, serta makna yang terkandung dalam sebuah 

informasi. 

c. Bahan 

Bahan sumber belajar merupakan suatu format yang digunakan 

untuk menyimpan pesan-pesan pembelajaran, seperti buku, gambar, 

majalah, komputer, LCD, radio, televisi, kamera, dan lainnya. 

d. Latar 

Latar sumber belajar adalah suatu situasi dan kondisi lingkungan 

belajar baik di sekolah maupun diluar sekolah, seperti perpustakaan, 

laboratorium, taman sekolah, ruang kelas, tempat workshop, dan lain 

sebagainya. 

e. Teknik 

Teknik sumber belajar adalah langkah-langkah yang digunakan 

dalam pembelajaran dalam bentuk ceramah, diskusi, pembelajaran 

kelompok, simulasi, studi eksplorasi, permainan, studi lapangan, 

tanya jawab, pemberian tugas, dan lain sebagainya. 

 

 



19 
 

 

f. Alat 

Alat sumber belajar adalah benda-benda yang berbentuk fisik, seperti 

orang, mata pelajaran, laboran, proyektor, dan lain sebagainya. 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dianalisis bahwa jenis sumber belajar 

terdiri dari enam jenis, yaitu orang, pesan, bahan, latar, teknik, dan alat. Jenis-

jenis sumber belajar tersebut dapat digunakan oleh pendidik selama 

melaksanakan proses pembelajaran. Salah satu jenis sumber belajar yang 

dapat digunakan oleh pendidik di sekolah yang berkaitan dengan lingkungan 

belajar peserta didik adalah sumber belajar berbentuk latar. Lingkungan 

belajar tidak hanya di dalam ruang kelas saja, melainkan semua lingkungan 

yang berada di sekitar peserta didik untuk menciptakan suasana baru dan 

menyenangkan bagi peserta didik, salah satunya yaitu perpustakaan. 

 

C. Perpustakaan 

1. Pengertian Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan fasilitas atau tempat yang menyediakan sarana 

bahan bacaan. Ramadeni (2022) menyatakan bahwa perpustakaan 

merupakan penyedia informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat diakses 

dan  simber informasi kepada penggunanya baik melalui media 

kovensional atau media digital. Hermawan, dkk. (2020) juga menyatakan 

bahwa perpustakaan adalah salah satu sumber informasi yang 

diselenggarakan pada suatu lembaga pendidikan, dan dikelola dengan 

sepenuhnya, yang bertujuan untuk mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan. Anwar, dkk. (2020) menyatakan bahwa perpustakaan 

memiliki dua unsur utama yaitu buku dan ruangan. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa perpustakaan 

adalah tempat yang menyediakan berbagai jenis buku cetak yang dapat 

memenuhi kebutuhan pendidikan. Perpustakaan juga merupakan salah 

satu bentuk sarana yang digunakan sebagai sumber informasi secara 

langsung oleh penggunanya melalui buku yang telah dibaca. 
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2. Jenis-jenis Perpustakaan 

Perpustakaan mempunyai tujuan, organisasi, jenis, dan kegiatan yang 

berbeda-beda, maka pepustakaan memiliki beberapa jenis. Kita 

menghadapi masa dimana teknologi informasi yang berkembang semakin 

cepat, maka terdapat beberapa perbedaan antara perpustakaan zaman 

dulu dengan masa sekarang. Menurut Harahap (2018) menyatakan bahwa 

ada empat jeni perpustakaan yaitu sebagai berikut. 

 

a. Perpustakaan Konvensional  

Perpustakaan konvensional (conventional library) merupakan suatu 

konsep dunia teks yaitu perpustakaan tersebut hanya terdapat koleksi 

cetak berupa buku dan media cetak lainnya yang kemudian 

dikembangkan dengan sistematis yang bertujuan untuk 

mempermudah dalam menemukan kembali koleksinya. Perpustakaan 

ini juga  masih menggunakan ruang (space) sebagai penyimpanan 

koleksi maupun sebagai fasilitas bagi penggunanya. 

b. Perpustakaan Hibrida 

Perpustakaan hibrida (hybrid library) merupakan bentuk evolusi atau 

perubahan dari perpustakaan konvensional menuju perpustakaan 

digital. Bentuk koleksinya adalah berbentuk cetak, analog, dan 

digital sehingga penggunaannya bisa melalui akses secara fisik dan 

non fisik (cetak dan digital dengan e-reader).  

c. Perpustakaan Bookless  

Konsep perpustakaan bookless (bookless library) adalah perpustakaan 

tanpa kolesi cetak namun tetap membutuhkan ruang (space). Fasilitas 

bacanya menggunakan e-reader berupa perangkat elektronik yang 

berbentuk tablet dan memiliki layar yang dapat menampilkan 

lembaran buku elektronik. 

d. Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital (digital library) merupakan perpustakaan yang 

mampu melayani penggunanya dengan kemudahan yang tentu harus 
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terkoneksi dengan jaringan internet dalam mengaksesnya. 

Perpustakaan digital tidak membutuhkan ruang (space), dan 

perpustakaan ini merupakan hasil revolusi perpustakaan sebelumnya 

sesuai dengan kemajuan zaman. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa perpustakaan terbagi 

menjadi beberapa jenis. Namun, perpustakaan tetap mempunyai tujuan yang 

sama yaitu sebagai sumber informasi untuk menambah ilmu pengetahuan 

guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Beberapa jenis perpustakaan yang 

sudah dijelaskan di atas merupakan perpustakaan sekolah.  

 

 

D. Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan memiliki peranan penting dalam proses pembelajatan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Arif, dkk. (2019) 

perpustkaan sekolah merupakan perpustakaan yang dikelola oleh pihak 

sekolah dengan tujuan untuk menyerap dan menghimpun informasi. 

Charolina (2020) menyatakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan 

suatu unit kerja pada sebuah lembaha pendidikan yang berbentuk tempat 

untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi 

bahan pustaka baik dalam bentuk tertulis, cetak, maupun grafis lainnya, 

yang diorganisasikan secara sistematis untuk membantu pendidik dan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. Sejalan dengan hal di atas, 

Shintawati (2018) menyatakan bahwa perpustakaan sekolah adalah salah 

satu bagian yang sangat penting dalam menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan 

yang berguna untuk menunjang proses pembelajaran di lingkungan 

pendidikan berupa ruangan atau gedung yang menyajikan berbagai jenis 
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bahan pustaka sebagai sumber informasi untuk menunjang proses 

pendidikan yang diorganisasikan secara sistematis guna mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. 

 

2. Tujuan Perpustakaan Sekolah  

Setiap perpustakaan sekolah pasti memiliki tujuan untuk mendukung 

proses belajar mengajar supaya hasil belajar peserta didik menjadi baik. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Undang-Undang No. 43 Pasal 4 

Tahun 2007 tentang perpustakaan, disebutkan bahwa perpustakaan 

mempunyai tujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka, 

meningkatkan minat baca, serta memperluas wawasan dan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Menururt Shintawati (2018) tujuan 

perpustakaan sekolah adalah untuk menciptakan kemandirian para 

pengguna perpustakaan yang aktif, kreatif, dan mandiri dalam 

penyelenggaraan pendidikan dengan menyediakan sumber-sumber 

informasi. Menurut Anggara (2023) tujuan perpustakaan sekolah antara 

lain: 

1) Mendukung serta memperluas sasaran pendidikan. 

2) Mengembangkan serta mempertahankan keinginan anak dalam 

kebiasaan belajar dan membaca. 

3) Memberikan wadah untuk memperoleh pengalaman dalam 

menciptakaan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan 

dan daya pikir. 

4) Memberi dukungan pada peserta didik dalam pembelajaran dan 

praktik keterampilan mengevaluasi serta menggunakan 

informasi tanpa memandang bentuk format atau media termasuk 

kepekaan berkomunikasi. 

5) Menyediakan akses sumber pembelajaran menyikapi ide, 

pengalaman, dan pendapat yang beraneka ragam. 

6) Mengorganisasikan kegiatan yang mendorong kesadaran dan 

kepekaan budaya dan sosial. 

7) Bekerja sama dengan peserta didik, pendidik, administrator, dan 

orang tua untuk mencapai tujuan sekolah. 

8) Menyatakan bahwa kebebasan intelektual dan akses informasi 

adalah hal penting agar tercipta warga negara yang bertanggung 

jawab dan efektif serta partisipasi di dalam demokrasi. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perpustakaan sekolah yaitu sebagai wadah informasi bagi penggunanya 
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dan meningkatkan minat baca warga sekolah serta dapat membantu 

pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

 

3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Indikasi perpustakaan yang dapat memenuhi peran dan fungsinya adalah 

apabila semakin banyak pengguna atau masyarakat yang mengunjungi 

perpustakaan. Perpustakaan sekolah dasar merupakan bagian yang sangat 

penting dari penyelenggaraan sekolah dasar itu sendiri. Perpustakaan 

sekolah merupakan komponen utama pendidikan di sekolah dasar yang 

diharapkan dapat menunjang tercapainya tujuan sekolah dasar. Menurut 

Suhendar (2014) dalam bukunya, secara rinci tujuan penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah dasar adalah sebagai berikut. 

1. Menunjang dalam penyelenggaraan pembelajaran di sekolah 

dasar. 

2. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

3. Menyediakan sarana belajar peserta didik. 

4. Membantu peserta didik mendapatkan bahan pustaka yang 

dibutuhkan baik untuk menunjang kegiatan pembelajaran atau 

sekedar sebagai bahan bacaan. 

5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

6. Membantu pendidik untuk mendapatkan bahan-bahan penunjang 

pembelajaran. 

7. Membantuk proses penguasaan teknik membaca. 

8. Menumbuhkan kebiasaan membaca peserta didik. 

9. Memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 

10. Menanamkan kebiasaan belajar mandiri pada peserta didik. 

11. Memberikan pengetahuan mengenai cara-cara menggunakan 

bahan pustaka. 

12. Membantu perkembangan kecakapan berbahasa peserta didik. 

13. Meningkatkan disiplin dan tanggung jawab peserta didik. 

14. Membantu peserta didik dalam penyelesaian tugas-tugas 

pembelajaran. 

15. Membantu peserta didik dan pendidik dalam mengikuti 

perkembangan suatu peristiwa dan berita terbaru. 

16. Membantu peserta didik dan pendidik dalam mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, maka perpustakaan sekolah dasar harus melaksanakan fungsi-

fungsi yang melekat pada perpustakaan dengan sebaik-baiknya. Suhendar 
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(2014) dalam bukunya juga mengemukakan fungsi yang harus 

dilaksanakan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Penyusunan rencana kerja perpustakaan yang akan dilaksanakan 

selama satu tahun. 

2. Penyusunan rencana pengadaan bahan pustaka yang akan 

digunakan. 

3. Pelaksanaan pengadaan bahan pustaka baik cetak ataupun non 

cetak. 

4. Pelaksanaan pengolahan bahan pustaka. 

5. Pelaksanaan penyusunan dan penataan bahan pustaka. 

6. Pelaksanaan kerja sama dengan pendidik dalam penyediaan bahan 

pustaka yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

7. Pelaksanaan pembinaan minat baca peserta didik. 

8. Penyusunan tata tertib perpustakaan 

9. Penyelenggaraan pelayanan perpustakaan. 

10. Penyelenggaraan administrasi pelayanan perpustakaan. 

11. Pelaksanaan promosi perpustakaan. 

12. Pelaksanaan administrasi perpustakaan. 

13. Pelaksanaan bimbingan pengguna perpustakaan. 

14. Pelaksanaan pelaporan penyelenggaraan perpustakaan. 

 

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan sekolah memiliki peran penting bagi peserta didik, 

pendidik, maupun warga sekolah lainnya, khususnya dalam membantu 

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Perpustakaan sekolah juga 

membantu proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam membaca, menulis, keterampilan, serta melatih peserta didik 

untuk bertanggung jawab. Sejalan dengan hal itu, maka perpustakaan 

sekolah harus dimanfaatkan dan dikelola dengan baik. 

 

4. Struktur Organisasi Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan wadah atau tempat yang dapat dijadikan sumber 

belajar dan diharuskan ada pada setiap satuan pendidikan baik formal ataupun 

non formal dan harus memiliki struktur yang baik agar perpustakaan dapat 

berjalan dengan optimal. Menurut Mahardika (2022) struktur organisasi 

adalah suatu kerangka yang menunjukkan semua tugas kerja untuk mencapai 

tujuan organisasi, hungan antar fungsi-fungsi, dan wewenang serta tanggung 
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jawab semua anggota organisasi. Perpustakaan merupakan salah satu 

organisasi sumber belajar. Menurut Al-Hikam (2022) struktur dasar 

organisasi dalam perpustakaan sekolah terdapat empat jabatan yang memiliki 

tugasnya masing-masing sebagai berikut: 

1) Kepala Perpustakaan 

Kepala perpustakaan bertugas untuk mengkoordinasikan seluruh unit 

dan penyelenggara perpustakaan sekolah agar dapat dikelola dan 

dijalankan dengan maksimal. 

2) Unit Tata Usaha Perpustakaan  

Unit tata usaha perpustakaan bertanggung jawab dengan seluruh 

kegiatan surat-menyurat, personalia, keuangan, pengadaan serta 

pemeliharaan saran dan prasarana perpustakaan sekolah. 

3) Unit Pelayanan Teknis 

Unit pelayanan teknis bertugas mengelola bahan-bahan pustaka sesuai 

dengan aturan yang berlaku dan secara sistematis.  

4) Unit Pelayanan Pembaca 

Unit pelayanan pembaca bertugas dalam segala masalah peminjaman 

serta pemberian bimbingan pada pengguna perpustakaan sekolah. 

 

Struktur organisasi juga perlu pertimbangan unit atau komisi sebagai lembaga 

pertimbangan yang secara teknis tidak ikut campur dalam hal operasional 

perpustakaan, namun jika diminta dapat memberikan ide ataupun gagasan 

pemikiran tentang kemajuan perpustakaan. Di lingkungan sekolah, komisi 

yang dimaksud adalah dewan pendidik. Namun tidak semua anggota dalam 

dewan pendidik dapat melakukan pertimbangan perpustakaan, tetapi cukup 

beberapa anggota pendidik yang dianggap mampu dan memiliki keinginan 

dalam bidang tersebut. Struktur organisasi perpustakaan sekolah untuk 

pepustakaan SD/MI langsung di bawah kepala sekolah sebagaimana pada 

gambar berikut. 
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Gambar 1 Struktur Organisasi Perpustakaan Sekoah 

    Sumber : Kemendikbud (2023) 

 

Struktur organisasi perpustakaan di atas merupakan struktur organisasi yang 

sangat sederhana serta dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan. 

Perpustakaan sekolah harus dikelola oleh beberapa orang krena di dalam 

perpustakaan terdapat beberapa bagian pekerjaan yang sebagaimana 

tercantum pada gambar 1. Namun tidak sedikit perpustakaan sekolah hanya 

dikelola oleh sedikit orang atau bahkan hanya satu orang. Kondisi seperti ini 

memang sangat memprihatinkan, sebab seharusnya hal tersebut tidak boleh 

demikian, kecuali jika peserta didiknya sedikit.  

5. Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan adalah bentuk layanan yang diberikan oleh petugas 

perpustakaan kepada penggunanya. Menurut Yuliana dan Mardiyana (2021) 

layanan perpustakaan adalah seluruh kegiatan pokok yang ada di dalam 

perpustakaan. Menurut Hastuti (2022) menyatakan bahwa layanan 

perpustakaan merupakan bimbingan, bantuan kepada pemustaka dalam 

bentuk layanan apapun. Layanan perpustakaan akan dinilai baik secara 

keseluruhan jika mampu memberikan layanan yang terbaik, begitupun 

sebaliknya. Kualitas layanan perpustakaan dilihat dari seberapa baik tingkat 

layanan yang diberikan sesuai dengan keinginan pengguna. Sejalan dengan 

hal tersebut menurut Septiantoro dalam Endhar & Utomo (2018) menyatakan 

bahwa layanan perpustakaan memiliki dua aspek, yaitu: 

1) Functional quality. artinya adalah perpustakaan berfungsi sebagai 

sumber informasi harus melengkapi koleksinya secara terus 

menerus dan up to date. 

2) Technical quality, artinya adalah perpustakaan harus memiliki 

sumber daya yang memiliki kualitas teknis yang baik, 

mengaplikasika akses teknologi informasi yang relevan serta 

memiliki sikap melayani dan terampil dalam melakukannya.  

 

Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan 

perpustakaan merupakan jasa layanan yang diberikan kepada para pengguna 

dalam memanfaatkan bahan pustaka yang ada. Layanan perpustakaan 

memiliki beberapa jenis yang sesuai dengan jenis perpustakaan dan 
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masyarakat yang dilayaninya. Menurut Rahmah (2018), jenis-jenis layanan 

perpustakaan yaitu sebagai berikut. 

1) Layanan Peminjaman Bahan Pustaka  

2) Layanan Referensi 

3) Layanan Ruang Baca 

4) Layanan Audiovisual 

5) Layanan Bercerita 

6) Layanan Jasa Dokumentasi 

7) Layanan Penelusuran Literatur 

8) Layanan Penyebaran Informasi Baru 

9) Layanan Terjemahan 

10) Layanan Jasa Silang Layan 

11) Layanan Penyebaran Informasi Terseleksi 

12) Layanan Pembundelan dan Perbaikan Buku 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa perpustakaan wajib 

memberikan pelayanan dan fasilitas yang nyaman kepada penggunanya agar 

perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal.  

 

6. Standar Nasional Perpustakaan 

Standar adalah suatu spesifikasi teknis yang telah di dokumentasikan dengan 

kriteria tertentu untuk dijadikan patokan atau pedoman dalam situasi institusi. 

Berdasarkan hal tersebut maka yang dimaksud dengan standar nasional 

perpustakaan adalah patokan atau pedoman dalam penyelenggaraan, 

pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan agar bejalan dengan baik. 

Sebagaimana Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2024 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang mengatur perpustakaan sekolah yang ideal 

yaitu sebagai berikut. 

1) Koleksi Perpustakaan  

a. Jenis koleksi  

Koleksi perpustakaan meliputi :  

1.  karya cetak (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku 

bacaan, dan buku referensi). 

2. terbitan berkala (majalah, surat kabar). 

3. audio visual, rekaman suara, rekaman video, sumber elektronik. 
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b.  Jumlah koleksi  

1. Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan 

perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format paling 

sedikit: 

a) menyediakan koleksi buku teks wajib dalam jumlah yang 

mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan 

pendidik. 

b) buku pengayaan dengan perbandingan 60% nonfiksi dan 

40% fiksi, dengan ketentuan bila 1 s.d. 6 rombongan belajar 

jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 s.d. 12 rombongan 

belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 s.d. 24 

rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul. 

2. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan 

ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil 

persentase penambahan koleksinya (1.000 judul penambahan 

sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan sebanyak 8%; 2.000 

judul sampai dan seterusnya penambahan sebanyak 6%).  

3. Perpustakaan melanggan paling sedikit 1 (satu) judul majalah 

dan 1 (satu) judul surat kabar. 

c. Bahan perpustakaan referensi Koleksi referensi paling sedikit 

meliputi kamus bahasa Indonesia, kamus bahasa daerah, kamus 

bahasa asing, ensiklopedi, direktori, atlas, peta, biografi tokoh, dan 

kitab suci. 

d. Pengolahan bahan perpustakaan Bahan perpustakaan dideskripsikan, 

diklasifikasi, diberi tajuk subjek, dan disusun secara sistematis 

dengan mengacu pada: 

1. pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama 

(Peraturan Pengatalogan Indonesia). 

2. bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification). 

3. pedoman tajuk subjek. 
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e. Cacah ulang dan penyiangan Perpustakaan melakukan cacah ulang 

(stock opname) dan penyiangan koleksi perpustakaan paling sedikit 

3 (tiga) tahun sekali.  

f. Perawatan 

1. Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan 

cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan 

cahaya dan kelembaban udara. 

2. Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang 

rusak paling sedikit 1 (satu) tahun sekali. 

2) Sarana dan prasarana perpustakaan 

a. Gedung/ruang  

1. Luas gedung perpustakaan sekolah paling sedikit 0,4 m² x jumlah 

siswa, dengan ketentuan: 

a) bila 3 s.d. 6 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 72 

m². 

b) bila 7 s.d. 12 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 144 

m². 

c) bila 13 s.d. 18 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 

216 m². 

d) bila 19 s.d. 27 rombongan belajar luas gedung paling sedikit 

288 m². 

2. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Area Gedung/ruang perpustakaan paling sedikit meliputi:  

1. area koleksi 

2. area baca 

3. area kerja 

4. area multimedia.  

c. Sarana Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan disesuaikan 

dengan koleksi dan pelayanan, untuk menjamin keberlangsungan 

fungsi perpustakaan dan kenyamanan dengan memperhatikan 

pemustaka yang memiliki berkebutuhan khusus, seperti tabel berikut: 
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Tabel 2. Standar Nasional Perpustakaan 

No. Jenis Ratio Deskripsi 

1. 

 

 

 

 

 

 

Perabot kerja 

 

 

 

 

 

 

 

1 set/pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menunjang kegiatan 

mempeoleh informasi dan 

mengelola perpustakaan. 

Minimal terdiri dari kursi dan 

meja baca pengunjung, kusi 

dan meja kerja pustakawan, 

meja sirkulasi, dan meja 

multimedia. 

2. Perabot 

penyimpanan 

1 set/perpustakaan Untuk menyimpan koleksi 

perpustakaan dan peralatan 

lain guna untuk pengelolaan 

perpustakaan. Minimal terdiri 

dati rak buku, rak majalah, rak 

surat kabar, lemari/laci 

katalog, dan lemari yang dapat 

dikunci. 

3. Peralatan 

multimedia 

1 set/perpustakaan Minimal terdiri dari 1 set 

komputer dilengkapi dengan 

teknologi infirmasi dan 

komunikasi. 

4. Perlengkapan 

lain 

1 set/perpustakaan Minimal terdiri dari buku 

inventaris untuk mencatat 

koleksi perpustakaan, buku 

pegangan pengolahan untuk 

mengelola katalog bahan 

pustaka yaitu bagan 

klasifikasi, daftar tajuk subjek 

dan peraturan pengelolaan 

katalog, serta papan 

pengumuman. 

Sumber: Perpusnas RI (2017) 

d. Lokasi perpustakaan Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan 

pembelajaran dan mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta 

didik, pendidik, dan tenaga kependidikan.  

 

E. Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

Hakikatnya, perpustakaan merupakan salah satu sumbrt belajar yang 

berperan penting dalam dunia pendidikan. Perpustakaan sekolah berperan 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Menurut Iyok (2021) 

penyelenggaraan perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan hal 

penting dan suatu keharusan dalam dunia pendidikan.  
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Peranan perpustakaan, khususnya perpustakaan sekolah harus menjalankan 

fungsi dan manfaatnya dengan baik dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, 

perpustakaan sekolah juga disebut sebagai pusat sumber belajar sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 yang berbunyi 

“Perpustakaan merupakan institusi yang mengelola koleksi karya tulis, 

cetak, serta karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 

rekreasi bagi para pemustaka”.  

 

Demi mewujudkan perpustakaan sekolah yang mempunyai fungsi dan 

manfaat sebagai sumber belajar maka masing-masing perpustakaan 

sekolah diharapkan mampu untuk meyelenggarakan perpustakaan secara 

efisien serta efektif. Menurut Nukhbatillah, dkk. (2023) mengemukakan 

bahwa dalam penyelenggaraan perpustakaan sekurang-kurangnya harus 

memiliki beberapa unsur yang dikelola dengan baik dan benar, unsur-

unsur tersebut yaitu organisasi perpustakaan, gedung/ruangan, perabot dan 

perlengkapan, koleksi/bahan pustaka, tenaga perpustakaan, layanan 

perpustakaan, dan anggaran perpustakaan.  

 

Klasifikasi sumber belajar, perpustakaan termasuk dalam kelompok 

sumber belajar lingkungan. Menurut Nurhayati, dkk. (2022) perpustakaan 

merupakan tempat untuk menyimpan dan memberdayakan sumber belajar 

seperti buku, bahan rujukan, media pembelajaran, serta terbitan lainnya 

yang dikelola dengan sistem tertentu. Selain itu, perpustakaan juga 

memiliki teknik program layanan yang dikelola oleh pustakawan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan aktivitas 

membaca, mencari, dan menulis yang dilaksanakan di suatau gedung atau 

ruangan dalam lingkungan sekolah yang di dalamnya tersedia bahan-bahan 
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pustaka yang dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik guna 

mencapai tujuan belajar.  Perpustakaan juga dapat memotivasi seseorang 

untuk lebih maju, berprestasi, serta belajar dengan lebih giat. 

 

F. Pemanfaatan Perpustakaan  

1. Pemanfaatan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar di Sekolah 

Perpustakaan adalah sarana yang esensial dalam proses pembelajaran, 

oleh karena itu perpustakaan juga dianggap sebagai jantung dari program 

pendidikan. Pemanfaatan perpustakaan jangka panjang dapat mengetahui 

perbedaan antara peserta didik yang tidak memanfaatkan perpustakaan 

itu sendiri. Menurut Karmatang, dkk. (2021) dalam usaha pemeliharaan 

bahan pustaka harus ada kerja sama serta dukungan dari seluruh pihak 

pengelola perpustakaan. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu 

bagian penting dalam program penyelenggaraan pendidikan tingkat 

sekolah. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 

2007 yang menyatakan bahwa “Perpustakaan merupakan institusi 

pengelola koleksi seperti karya tulis, karya cetak, maupun karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang baku untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi para 

pemustaka”. Oleh karena itu sebagai seorang peserta didik seharusnya 

membiasakan untuk berkunjung dan belajar di pepustakaan sekolah.  

 

Untuk mewujudkan perpustakaan sekolah yang mempunyai fungsi dan 

manfaat sebagai pusat sumber belajar maka diharapkan setiap 

perpustakaan sekolah untuk menyelenggarakan perpustakaan secara 

efisien dan efektif. Menurut Evawani (2022) menyatakan bahwa 

perpustakaan yang teroganisasi secara baik serta sistematis, langsung 

ataupun tidak langsung dapat menciptakan kemudahan bagi proses 

belajar mengajar di sekolah, hal ini berkaitan dengan kemajuan pada 

bidang pendidikan dan dengan adanya metode belajar mengajar yang 

lebih baik tentu berkatain juga dengan penyediaan fasilitas sarana 

pendidikan.  
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Menurut Iyok (2021) perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang 

mengelola sumber informasi sudah seharusnya menduduki posisi kunci 

dalam proses pendidikan dan pelatihan yang ada, baik dilingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah, dunia kerja, dan masyarakat umum. 

Damanik, dkk. (2023) menyatakan bahwa perpustakaan sebagai sumber 

belajar adalah langkah awal dalam proses belajar yaitu mencari informasi 

yang bertujuan untuk menyerap dan menghimpun informasi, 

mewujudkan wadah pengetahuan yang terorganisir, menumbuhkan 

kemampuan imajinatif, membantu perkembangan kecakapan bahasa dan 

daya pikir, mendidik peserta didik untuk dapat menggunakan dan 

memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar 

pembelajaran mandiri. 

 

Berdasarkan pernyataan beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan merupakan bagian penting dalam pendidikan. 

Perpustakaan sebagai sumber belajar merupakan kegiatan mencari dan 

membaca informasi mengenai pengetahuan yang terorganisir secara baik 

dan sistematis serta melatih peserta didik untuk menggunakan bahan 

pustaka dengan efektif dan efisien baik dilingkungan sekolah maupun di 

luar sekolah. 

 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pemanfaatan Perpustakaan 

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar tidak lepas dari faktor 

penghambat dan faktor pendukung yang mempengaruhi pemanfaatan 

perpustakaan di sekolah dasar. Pada kaitannya dengan faktor penghambat 

dan faktor pendukung meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini 

sejalan dengan Waningyun, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik dan 

faktor eksternal mencakup lingkungan sekolah, lingkungan keluarga. 

Trijatmiko, dkk. (2019) menyatakan bahwa faktor penghambat dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah tidak adanya petugas 

perpustakaan, tidak adanya struktur perpustakaan, menyita waktu 
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pembelajaran, serta kurangnya sumber belajar yang ada di perpustakaan. 

Sedangkan Larassati, dkk. (2021) juga menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor penghambat pemanfaatan perpustakaan sekolah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tidak ada kartu kunjungan perpustakaan oleh peserta didik. 

Hal tersebut merupakan salah satu faktor penghambat 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. Jika kartu 

tersebut ada, maka jika peserta didik berkunjung ke perpustakaan 

akan dilakukan pencatatan dalam kartu tersebut untuk 

memudahkan sekolah untuk memonitoring seberapa sering 

peserta didik berkunjung ke perpustakaan. 

2. Mood peserta didik yang mudah berubah. 

Mood peserta didik juga berpengaruh terhadap kegiatan 

pemanfaatan perpstakaan sebagai sumber belajar, jika mood 

peserta didik terganggu, maka pendidik juga tidak bisa 

memaksakan peserta didik untuk tetap aktif mengikuti kegiatan. 

3. Sifat peserta didik yang berbeda-beda. 

Tidak sedikit peserta didik yang pada dasarnya memang memiliki 

sifat yang malas. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab 

terhambatnya kegiatan pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar. 

 

Selain faktor penghambat juga terdapat faktor pendukung pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar seperti yang disampaikan oleh Fitria 

(2018) menyatakan bahwa: 

Faktor pendukung dalam mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah yaitu otomatis perpustakaan, anggaran dana, dan pengelolaan 

perpustakaan yang baik. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pemanfaatan perpustakaan sekolah yaitu seperti jumlah buku kurang, 

pustakawan double job, sarana prasarana dan waktu jam kunjungan 

terbatas. 

 

Faktor pendukung pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar juga dikemukakan Anwar, dkk. (2019) dalam bukunya yaitu 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Prosedur dan kebijakan, dimana pada prinsipnya perpustakaan 

sekolah harus dapat mencerminkan visi misi sebuah lembaaga 

pendidikan sekolah. 

2. Manajemen koleksi yang baik akan menentukan keberhasilan dari 

sebuah program perpustakaan sekolah. 

3. Pendanaan, hal ini sangat erat hubungannya dengan sebuah 

kegiatan pengadaan meliputi koleksi, fasilitas, ruang, alat, dll. 
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4. Fasilitas, masing-masing sekolah memiliki standar yang berbeda 

dalam perencanaan fasilitas, namun hal yang paling penting yaitu 

nyaman, terbuka, dan kemudahan bagi penggunanya. 

5. Manajemen sumber daya manusia (SDM) atau staf pengelola 

perpustakaan merupakan kunci utama dalam kesuksesan sebuah 

perpustakaan. 

6. Perencanaan, hal ini akan menentukan sejauh mana perpustakaan 

sekolah dapat berjalan dengan baik dan dapat mendukung proses 

pembelajaran di sekolah. 

 

Selain faktor pendukung tersebut, upaya lain yang dapat dilakukan yaitu 

melakukan pembiasaan keapada peserta didik untuk memanfaatkan 

perpustakaan sebagai tempat untuk belajar. Berdasarkan pernyataan para 

ahli, dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar memiliki 

beberapa faktor penghambat dan faktor pendukung. Faktor penghambat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi penghalang, sedangkan 

faktor pendukung adalah segala sesuatu yang mendukung dalam 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar.  

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan pada Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2024 tentang Standar Nasional Perpustakaan 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang menyatakan bahwa perpustakaan 

perlu memenuhi kriteria dan kelayakan dalam penggunaanya, seperti koleksi 

buku yang tersedia, perawatan perpustakaan, sarana dan prasarana 

perpustakaan, pelayanan perpustakaan, penyelenggaraan perpustakaan, 

sampai pengelolaan perpustakaan. 

 

Berdasarkan peraturan di atas, dengan adanya perpustakaan di sekolah 

menjadi dasar dan solusi untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 

belajar dari permasalahan yang muncul sesuai dengan data yang telah 

ditemukan sebelumnya, seperti tingkat literasi membaca peserta didik yang 

rendah, kurangnya minat kunjungan ke perpustakaan karena informasi yang 

dapat dengan mudah diperoleh melalui internet, serta permasalahan sarana 
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dan prasarana perpustakaan yang tidak mendukung kebutuhan belajar peserta 

didik. 

 

Permasalahan yang kerap terjadi tersebut menandakan bahwa dengan adanya 

perpustakaan menjadi hal yang penting dalam pemanfaatannya sebagai 

sumber belajar. Perpustakaan juga dapat dimanfaatkan pendidik dan peserta 

didik untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan dan 

pemanfaatan yang baik dapat memengaruhi penggunaan perpustakaan sebagai 

sumber belajar, begitu juga dengan peran pendidik dalam memanfaatkan 

perpustakaan, upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam melengkapi 

fasilitas perpustakaan, serta adanya faktor penghambat dan pendukung yang 

ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

Peraturan Perpustakaan 

Peraturan Kepala Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2024 tentang Standar 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menganalisis pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

oleh pendidik di SD Kristen BPK Penabur Metro. Berdasarkan latar belakang 

masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut 

Aminuddin dalam Harahap (2020) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertumpu dari pola fikir induktif, berdasarkan pengamatan objektif 

partisipatif terhadap suati fenomena sosial. Penelitian Kualitatif ini tidak 

menggunakan sampel acak tetapi menggunakan sampel yang bertujuan 

(purposive sampling). Sugiono (2021) juga menyatakan bahwa purposive 

sampling adalah sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti akan 

memilih informan yang dianggap mengetahui tentang pemanfaatan 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, sehingga data-data yang 

diperoleh dapat dideskripsikan dan menghasilkan suatu makna dan 

pemahaman yang nyata. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kristen BPK Penabur Metro yang 

berlokasi di Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai Januari 

pada tahun 2025.
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C. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data atau informan yang dapat 

memberikan keterangan kepada peneliti. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, peserta didik, pustakawan 

di SD Kristen BPK Penabur Metro, dan orang tua. Peneliti disini akan 

melakukan wawancara kepada 14 responden yang terdiri dari 1 kepala 

sekolah, 6 pendidik, 3 peserta didik, 1 pustakawan perpustakaan sekolah, 

dan 3 orang tua. Alasan peneliti akan melakukan wawancara kepada 14 

narasumber tersebut adalah untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar yang terdapat di SD Kristen BPK Penabur 

Metro. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang 

menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. sifat keadaan dimaksud 

bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa perilaku, kegiatan, 

pendapat pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati. Objek 

dalam penelitian ini adalah pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik di SD Kristen BPK Penabur Metro. 

 

D. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti merupakan sebagai instrumen utama dalam penelitian. 

Menurut Wahidmurni (2017) kehadiran peneliti adalah mutlak, karena 

peneliti diharuskan untuk berinteraksi dengan lingkungan. Selaku instrumen 

utama dalam penelitian, peneliti menjadi key’s instrument untuk 

mengumpulkan data yang sesuai kebutuhan dengan cara terjun langsung ke 

lapangan untuk melakukan observasi terhadap objek penelitian. Peneliti 

terjun langsung ke lapangan berdasarkan izin yang diberikan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan atau sesuai dengan kebutuhan peneliti. Selain itu, 

peneliti sudah seharusnya teliti serta bersikap kritis dan terbuka dalam 

melaksanakan pengamatan guna mendapatkan data yang dibutuhkan. 
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E. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini memiliki 4 tahapan, yaitu tahap pra-lapangan, tahap memasuki 

lapangan, tahap analisis data dan tahap pelaporan.  

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap pra-lapangan merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum melakukan penelitian. Hal ini meliputi proses pengamatan awal, 

penyusunan pedoman wawancara, pemilihan lokasi penelitian, pemilihan 

teknik pengamatan dan pengamatan pendahuluan. Peneliti melaksanakan 

tahap pra lapangan pada bulan November 2024. Adapun tahap-tahap 

dalam pra-lapangan sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian  

Langkah pertama yang harus dilakukan peneliti sebelum terjun ke 

lapangan untuk melakukan penelitian, yaitu melakukan kegiatan awal 

berupa surat-menyurat. 

b. Memilih lokasi penelitian  

Peneliti memilih SD Kristen BPK Penabur Metro sebagai lokasi 

penelitian. Lokasi ini dipilih karena, peneliti menemukan adanya 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sekolah sumber belajar oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran. Ada ketertarikan dari peneliti 

untuk melakukan penelitian mengenai pemanfaatan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar pada proses belajar di sekolah 

tersebut. 

c. Mengurus perizinan formal  

Peneliti mengurus surat pengantar penelitian pendahuluan dari 

fakultas, selanjutnya peneliti melapor dan meminta izin kepada kepala 

sekolah SD Kristen BPK Penabur Metro, serta menyerahkan surat izin 

penelitian pendahuluan untuk dapat melakukan penelitian di sekolah 

tersebut. 

d. Menjajaki lokasi penelitian  

Peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian untuk mengetahui lebih 

dalam tentang hal yang akan peneliti lakukan, yakni mengenai 
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bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

di SD Kristen BPK Penabur Metro.  

e. Memilih informan  

Peneliti memilih informan yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi terkait 

pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar yang akan 

diteliti.  

f. Menyiapkan keperluan penelitian  

Peneliti menyiapkan segala keperluan yang akan digunakan peneliti 

selama proses penelitian, yaitu berupa alat tulis, alat rekam, kamera, 

dan pedoman wawancara. 

 

2. Tahap Memasuki Lapangan 

Pada tahap ini peneliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Pada tahap memasuki lapangan terbagai menjadi 

beberapa tahap, yaitu: 

a. Memahami latar penelitian 

Peneliti mengamati dan memahami situasi yang ada di lapangan untuk 

mempersiapkan diri menyediakan alat-alat penelitian berdasarkan 

data-data yang akan digunakan. 

b. Memasuki lapangan 

Peneliti meminta izin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan 

penelitian dan pengumpulan data.  

c. Penelitian mendalam 

Peneliti melaksanakan pengamatan secara mendalam dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

mengumpulkan data sampai data tersebut sudah jenuh atau sudah 

tidak ditemukan lagi data yang baru. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan segala rangkaian proses analisis data 

kualitatif sampai dengan interpretasi data-data yang diperoleh dan disusun 

dengan rinci. Dibutuhkan adanya ketekunan untuk mendapatkan fokus 
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data penelitian yang dibutuhkan. Setelah data yang dibutuhkan telah 

didapat, selanjutnya peneliti menyusun semua data secara sistematis dalam 

bentuk skripsi. 

4. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian yang dilakukan. Pada tahap ini, data-data yang diperoleh diolah 

dan dianalisis untuk disusun secara sistematis dalam bentuk skripsi sebagai 

bentuk pelaporan akhir dari hasil penelitian. 

 

F. Sumber Data Penelitian  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah suatu sumber utama dalam penelitian. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) data primer disebut sebagai data 

asli/data terbaru, peneliti mengumpulkan data primer secara langsung di 

lapangan dan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui 

wawancara terhadap narasumber yaitu kepala sekolah, petugas 

perpustakaan, pendidik, peserta didik, dan orang tua di SD Kristen BPK 

Penabur Metro. 

 

Tabel 3. Pengkodean Sumber Data 

Sumber Data Kode 

Kepala Sekolah 

Petugas Perpustakaan 

Pendidik 

Peserta Didik 

Orang Tua 

KP 

PP 

P 

PD 

OT 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah suatu sumber data tambahan yang 

berfungsi sebagai sumber data pelengkap untuk membantu sumber data 

primer. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) data sekunder 
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dikumpulkan dan diperoleh dari berbagai sumber data yng telah ada. 

Sumber data sekunder bisa diperoleh secara tidak langsung atau tanpa 

harus diambil langsung ke lapangan. Contoh dari sumber data sekunder 

adalah buku, dokumen, foto, dan statistik. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pemilihan teknik pengumpulan data penelitian dipilih sesuai dengan 

kebutuhan peneliti untuk dapat menjawab masalah dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data dibedakan menjadi beberapa bagian.  

1. Wawancara Semi Terstruktur  

Wawancara biasanya berkaitan dengan sumber data utama yaitu manusia 

yang berperan sebagai informan atau seseorang yang mengetahui dan 

paham akan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Hansen (2020) 

menjelaskan bahwa teknik wawancara adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data subyektif seperti opini atau pendapat, sikap dan 

perilaku narasumber yang berkaitan dengan suatu fenomena yang sedang 

diteliti. Wawancara adalah teknik dalam mengumpulkan data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini guna mengumpulkan sebanyak-banyaknya 

informasi yang dibutuhkan melalui informan, sehingga dapat memperoleh 

data yang lengkap dan mendalam. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 

penelitian kualitatif. 

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawancara yang 

termasuk kategori in-dept interview yang dalam pelaksanaannya lebih 

bebas. Tujuan wawancara semi terstruktur ini untuk mengajukan 

pertanyaan yang terbuka dengan maksud informan dapat memberukan 

pendapat di ide-idenya. Karena sifatnya yang terbuka, penggunaan 

wawancara semi terstruktur ini memungkinkan munculnya pertanyaan 

baru berdasarkan jawaban narasumber, tetapi peneliti tetap mempunyai 

susnan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajykan secara terstruktur 
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kepada informan. Wawancara dilakukan dengan informan yang terdiri dari 

pendidik, kepala sekolah, dan petugas perpustakaan. Berikut ini tabel kisi-

kisi wawancara yang akan digunakan oleh peneliti terkait pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar peserta didik di SD Kristen BPK 

Penabur Metro dengan fokus pertanyaan, indikator, teknik, dan sumber 

data. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara 
Fokus Indikator Teknik Fokus 

Pengelolaan 

perpustakaan 

sekolah sebagai 

sumber belajar 

Ketersediaan 

berbagai macam 

Koleksi bahan 

Pustaka 

 

 

 

 

 

Wawancara 

Kepala sekolah 

Petugas perpustakaan 

Pendidik  

Peserta Didik 

Orang Tua 
Sarana Perpustakaan 

Pemeliharaan dan 

perawatan 

perpustakaan sebagai 

sarana pendidikan  

Pemanfaatan 

perpustakaan 

sebagai sumber 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jam buka layanan 

perpustakaan 

 

 

 

Wawancara 
Frekuensi 

mengunjungi 

perpustakaan 

Jenis bahan pustaka 

yang digunakan 

Akses meminjam 

buku 

Pojok Baca 

Peran Pendidik 

 

 

 

 

Kegiatan Pendidik 

dalam memanfaatkan 

perpustakaan 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

 

Strategi dan tindakan 

pendidik dalam 

memotivasi peserta 

didik 

 

Upaya Kepala 

Sekolah 

Penyediaan sarana 

dan prasarana 

perpustakaan sekolah 

 

 

 

 

Wawancara 

 

Penyediaan ruangan 

perpustakaan sekolah 

yang nyaman 

Faktor 

penghambat dan 

pendukung 

pemanfaatan 

perpustakaan 

Faktor penghambat  

 

Wawancara 

 

Faktor Pendukung 

Sumber: diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Mustika (2023) 
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2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu bagian penting dalam penelitian kualitatif. 

Hal tersebut dikarenakan melalui kegiatan observasi atau pengamatan ini, 

peneliti dapat menganalisis secara langsung tentang objek yang sedang 

diteliti guna mendapatkan gambaran yang luas mengenai objek yang 

sedang diteliti. Observasi bukan hanya sebatas pada manusia tetapi juga 

dapat dilakukan pada objek lain seperti benda yang ada di sekitar. 

Observasi meliputi kegiatan pengamatan umum tentang hal yang memiliki 

keterkaitan dengan objek yang sedang diteliti. Menurut Hasibuan, dkk. 

(2023) observasi adalah suatu cara pengambilan data melalui pengamatan 

secara langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada di lapangan. 

Dilihat dari proses pelaksanaanya, observasi dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu observasi berperan observasi tidak berperan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik observasi tidak berperan. Observasi berperan 

menurut peneliti adalah observasi yang terlibat secara langsung dengan 

objek yang sedang diteliti, sedangkan observasi tidak berperan adalah 

observasi yang peneliti tidak terlibat dengan objek yang diamati melainkan 

hanya berperan sebagai pengamat independen saja. Berikut di bawah ini 

adalah tabel kisi-kisi observasi yang akan digunakan oleh peneliti terkait 

pemanfaatan perpuustakaan sekolah sebagai sumber belajar peserta didik 

sekolah dasar di SD Kristen BPK Penabur Metro dengan keterangan fokus, 

indikator, teknik dan deskripsi. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Observasi 

Fokus Indikator Teknik Deskripsi 
Pengelolaan 

perpustakaan 

sekolah sebagai 

sumber belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketersediaan 

berbagai macam 

Koleksi bahan 

Pustaka 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

Mengamati koleksi bahan 

pustaka dan sarana yang 

tersedia serta pemeliharaan 

dan perawatan yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana 

Perpustakaan 

Pemeliharaan dan 

perawatan 

perpustakaan 

sebagai sarana 

pendidikan  
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Fokus Indikator Teknik Deskripsi 
Pemanfaatan 

perpustakaan 

sebagai sumber 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jam buka layanan 

perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

Mengamati jam buka 

layanan perpustakaan dan 

melihat secara langsung 

frekuensi kunjungan, jenis 

bahan pustaka yang sering 

dogunakan, materi 

pelajaran, akses 

peminjaman yang 

ditawarkan, dan 

ketersediaan sudut baca 

sebagai penunjang. 

Frekuensi 

mengunjungi 

perpustakaan 

Jenis bahan pustaka 

yang digunakan 

Akses meminjam 

buku 

Pojok Baca 

Peran Pendidik Strategi dan 

tindakan pendidik 

dalam memotivasi 

peserta didik 

  

Upaya Kepala 

Sekolah 

Penyediaan sarana 

dan prasarana 

perpustakaan 

sekolah 

 

 

 

 

 

Observasi 

Mengamati penyediaan 

sarana dan prasaran 

perpustakaan sekolah, 

penyediaan ruangan 

perpustakaan yang 

nyaman, dan pelayanan 

perpustakaan sekolah 

secara langsung. 

Penyediaan ruangan 

perpustakaan 

sekolah yang 

nyaman 

Faktor 

penghambat dan 

pendukung 

pemanfaatan 

perpustakaan 

Faktor penghambat  

 

 

Observasi 

Mengamati faktor 

penghambat dan 

pendukung pemanfaatan 

perpustakaan sekolah. 

Faktor pendukung 

Sumber: diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Mustika (2023) 

3. Dokumentasi 

Dokumen dalam penelitian ini berfungsi untuk data tambahan. Peneliti 

mengumpulkan data berupa arsip dan foto yang berkaitan dengan topik 

yang sedang diteliti. Menurut Nasution (2016) dokumen berarti benda-

benda tertulis, makan dalam pelaksanaannya metode dokumentasi peneliti 

mengamati benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagainya. 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa catatan yang 

berisi informasi tentang keadaan dan kepemilikan perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar peserta didik sekolah dasar di SD Kristen BPK 

Penabur Metro, visi misi perpustakaan sekolah, catatan tentang profil 

sekolah, serta dokumen lain terkait dengan topik penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data 

Setelah informasi-informasi yang dibutuhkan telah terkumpul, maka 

dilanjutkan dengan analisis data yang dilakukan bersamaan dengan proses 

pengumpulam data. Analisis data dalam penelitian kualitatif menjelaskan 

bagaimana data-data dicatat, dikumpulkan, dan menemukan makna data 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, pengumpulan data penelitian kualitatif 

disertai dengan menulis, mengedit, mereduksi dan menyajikan hasil 

pengamatan serta wawancara untuk menyusun deskripsi, lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta, sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diteliti. 

 

Analisis data dilakukan dalam bentuk siklus dengan pola analisis interaktif 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman ini dapat digambarkan sebagai 

berikut.  

 

      Gambar 3. Siklus Analisis Data Interaktif 

                 (Sugiyono 2019) 

 

1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

yang diperlukan peneliti. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Kristen 

BPK Penabur Metro. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, observasi, dan 

Data 

collection 

Data 

reduction 

Conclusions: 

Drawing/verifying 

Data 

Display 
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dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dapat 

digambarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 6. Data, Sumber Data, dan Alat Pengumpulan Data 

No. Data yang 

Diperoleh 

Sumber Data Alat Pengumpulan 

Data 

1 Pengelolaan 

perpustakaan 

sekolah sebagai 

sumber belajar 

Kepala Sekolah 

Petugas Perpustakaan 

Pendidik 

Peserta Didik 

Orang Tua 

Pedoman wawancara 

Pedoman observasi 

 

 

2 Pemanfaatan 

perpustakaan 

sekolah sebagai 

sumber belajar 

3 Aktivitas pendidik 

dalam 

memanfaatkan 

perpustakaan 

sekolah 

4 Upaya kepala 

sekolah  

5 Faktor 

penghambat dan 

pendukung 

pemanfaatan 

perpustakaan 

sekolah 

  Sumber: Analisis Peneliti 

 Sebagai upaya memudahkan peneliti dalam menyajikan data, maka untuk 

sumber data akan diberikan pengkodean. 

Tabel 7. Pengkodean Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Kode Sumber Data Jumlah 

Sumber 

Data 

Kode 

Wawancara  W Kepala Sekolah 

Petugas Perpustakaan 

Pendidik 

Peserta didik 

Orang Tua 

1 

1 

6 

3 

3 

P 

Observasi O KS 

Dokumentasi D PP 

Sumber: Analisis Peneliti 
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2. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan suatu proses penyederhanaan data yang telah 

diperoleh dati lapangan. Rijali (2019) menyatakan bahwa reduksi data 

merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan yang meliputi kegiatan-kegiatan seperti 

kegiatan meringkas data, kegiatan mengkode, kegiatan menelusuri tema, 

serta kegiatan membuat gugus-gugus. 

 

Berdasarkan hal tersebut, data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas untuk mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data berikutnya. Pada penelitian ini, peneliti 

akan berfokus pada hal yang menjadi poin utama dan menyingkirkan 

data yang tidak dibutuhkan serta menyeleksi data yang diperoleh dari 

hasil wawancara. Peneliti menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur, dimana peneliti dapat memunculkan pertanyaan baru yang 

menjurus kepada pertanyaan inti. Pertanyaan-pertanyaan baru yang 

muncul saat wawancara biasanya tidak memunculkan data utama yang 

dibutuhkan peneliti maka data tersebut akan dibuang oleh peneliti. Proses 

ini berfungsi untuk menyederhanakan data-data yang diperoleh, sehingga 

peneliti mendapatkan gambaran yang jelas serta memudahkan peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah penyajian data 

(mendisplay). Rijali (2019)  mengemukakan bahwa penyajian data 

merupakan kegiatan ketika kumpulan informasi-informasi disusun, 

sehingga memungkinkan akan adanya penarikan kesimpulan dan tidakan. 

Dalam penyajian data kualitatif bentuk penyajian datanya berupa teks 

naratif yang berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Pemaparan data dalam teks naratif dirancang untuk 

mengumpulkan informasi secara sistematis sehingga dapat dipahami 

dengan mudah dan dapat membantu peneliti dalam melakukan proses 
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analisis. Melalui penyajian data ini, peneliti bisa melakukan analisis data 

untuk memperoleh temuan-temuan dalam penelitian lalu mengemukakan 

simpulan akhir penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan (conclusion/drawing) adalah tahap akhir. 

Data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan. Menurut Rijali (2019) kesimpulan-kesimpulan tersebut 

diverifikasi saat penelitian berlangsung dengan cara: (1) memikir ulang 

selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan 

kembali, (4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain. Penarikan kesimpulan 

berkaitan dengan adanya bukti-bukti yang valid agar kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi lalu dianalisis untuk 

dapat mendeskripsikan pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar peserta didik sekolah dasar . Hasil analisis tersebut 

kemudian disimpulkan hasil penelitiannya yang telah dilakukan yang 

akan dibahas pada bab berikutnya. 

 

I. Uji Keabsahan Data 

Semua data penelitian harus memenuhi tingkat kebenaran serta kepercayaan. 

Pada tahap uji keabsahan data, peneliti perlu mendeskripsikan mengenai data-

data bahwa yang digunakan itu valid dan bisa dipertanggungjawabkan dan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam mengambil kesimpulan pada akhir 

penelitian. Pengecekan keabsahan data adalah kegiatan melakukan 

pengecekan data untuk membuktikan bahwa data-data yang didapatkan 

merupakan data yang benar adanya serta sesuai dengan kondisi yang ada 

dilapangan. Menurut Sugiyono (2021) ada empat kriteria yang digunakan 

yaitu: uji kepercayaan (uji credibility), uji keteralihan (uji tranferability), uji 

kebergantungan (uji dependability), dan uji kepastian (uji confirmability). 
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1. Uji Credibility 

Uji credibility adalah uji kepercayaan data yang dapat dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi, 

analisis kasus negatif dan member check. Pada penelitian ini, uji 

credibility atau pengujian tingkat kepercayaan dilakukan dengan 

menggunakan 4 teknik, yaitu dengan memperpanjang pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi dan member check. 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan adalah teknik yang digunakan oleh 

peneliti untuk kembali ke lapangan melakukan pengamatan dan 

memastikan data yang diperoleh sudah benar dan tidak berubah. 

Menurut Mekarisce (2020) mengemukakan bahwa dengan 

melakukan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan antara 

peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, 

dan saling percaya sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. Perpanjangan pengamatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah data yang telah 

diperoleh sudah benar dan tidak ada yang berubah, sehingga saat 

dicek kembali ke lapangan sudah mendapatkan data yang benar, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan merupakan sebuah teknik yang 

menekankan pada ketelitian peneliti dalam melakukan penelitian. 

Mahmud (2015) juga mengemukakan bahwa peneliti dapat 

meningkatkan ketekukan dengan cara melakukan pengecekan 

kembali data yang telah diperoleh sudah benar atau salah dengan 

melakukan pengamatan secara terus-menerus, membaca kembali 

berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi 

yang terkait sehingga wawasan yang didapat oleh peneliti akan 

semakin luas dan tajam. 
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Ketekunan tersebut diharapkan peneliti dapat lebih teliti, cermat, dan 

rinci selama melaksanakan penelitian. Sehingga dengan begitu, data-

data yang diperoleh peneliti sudah benar-benar lengkap dan sesuai 

dengan keadaan yang ada di lapangan. 

 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah kegiatan pengecekan data melalui berbagai 

sumber, teknik, dan waktu. Alfansyur dan Mariyani (2020) 

menyatakan bahwa dalam pengujian kepercayaan triangulasi 

bertujuan untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, 

maupun interpretatif dari penelitian kualitatif. Berdasarkan hal 

tersebut maka triangulasi dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu 

sebagai berikut. 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara pengecekan kembali 

data yang telah diperoleh dan digunakan untuk menguji 

kredibilitas data melalui berbagai sumber. Triangulasi sumber 

pada penelitian ini yaitu pendidik, kepala sekolah, dan petugas 

perpustakaan. 

2) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek kembali data kepada 

sumber yang sama, namun menggunakan teknik yang berbeda. 

Misalnya sebagai contoh jika data diperoleh melalui wawancara, 

maka kemudian dicek dengan cara observasi dan dokumentasi. 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan cara, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

3)  Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara mengecek kembali 

terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan satu 

teknik yang sama, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. 
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Setelah dilakukannya ketiga tahap triangulasi tersebut, maka peneliti 

akan mengetahui apakah narasumber sudah memberikan data yang 

sama atau tidak, Jika memanh data yang diperoleh dari berbagai 

jenis triangulasi tersebut sudah sama, maka data yang ada sudah 

dapat dikatakan kredibel. 

 

d. Member Check 

Member check adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengecek data yang diperoleh kepada pemberi data. Menurut 

Mekarisce (2020) member check bisa dilakukan setelah berakhirnya 

satu periode pengumpulan data, yang mekanismenya dapat 

dilakukan secara individu yaitu peneliti menemui sumber data. 

Menurut Abdussamad (2021) apabila data yang ditemukan sudah 

disepakati oleh pemberi data, maka data tersebut dikatakan valid dan 

dapat dipercaya, namun jika terdapat data yang berbeda dari 

penafsiran antara peneliti dan pemberi data maka peneliti harus 

melakukan diskusi kembali dengan pemberi data guna memperoleh 

penafsiran yang sesuai dengan yang dimaksud oleh pemberi data. 

Berdasarkan hal tersebut, maksud dari adanya member check di 

dalam penelitian ini yaitu untuk melihat apakah data yang telah 

diperoleh peneliti sudah sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

sumber data. Dalam penelitian ini, tahap member check dilakukan 

dengan cara peneliti mendatangi kembali sumber data untuk 

menyampaikan data-data yang diperoleh sebelumnya, lalu 

mendiskusikan untuk mendapatkan penafsiran yang sama dan sesuai. 

2. Uji Transferability  

Uji transferability merupakan uji yang dilakukan oleh peneliti untuk 

membuat pembaca memahami hasil penelitian. Menurut Kumara (2022) 

pada penelitian kualitatif, nilai transferabilitas tergantung pada 

pembacanya, sampai sejauh mana hasil dari penelitian tersebut dapat 

diterapkan pada konteks dan situasi sosial. Oleh karena hal tersebut, agar 
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pembaca dapat memahami hasil dari penelitian ini, maka peneliti perlu 

mendeskripsikan secara rinci, jelas dan sistematis, dengan begitu 

pembaca dapat memutuskan apakah hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dapat diaplikasikan dalam situasi lain.  

3. Uji Dependability  

Uji dependability merupakan uji penelitian yang dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap seluruh rangkaian penelitian. Menurut 

Menurut Rahman dan Anasrulloh (2024) uji dependability juga disebut 

dengan reliabilitas yaitu apabila penelitian yang telah dilakukan oleh 

orang lain dengan proses penelitian yang sama maka akan memperoleh 

hasil yang sama. Uji dependability dilakukan dengan cara melakukan 

audit terhadap keseluruhan dari proses penelitian.  

4. Uji Confirmability 

Uji confirmability merupakan uji penelitian yang menguji hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Menurut Rahman & Anasrulloh (2024) dalam 

penelitian kualitatif uji confirmability mirip dengan uji dependability, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Uji 

confirmability yaitu berarti menguji hasil penelitian, bila hasil dari 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang telah dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar di SD Islam Terpadu Al Muhsin Metro, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan perpustakaan sebagai sumber belajar seperti 

ketersediaan koleksi buku, sarana perpustakaan dalam menunjang 

pembelajaran, pemeliharan perpustakaan yang dilakukan, serta perawatan 

bahan perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro sudah baik. Hal ini 

terlihat dari ketersediaan koleksi buku pelajaran yang lebih banyak dibanding 

buku fiksi dengan persentase 60% buku fiksi, 37% buku nonfiksi, dan 3% 

buku referensi. Hal tersebut menandakan bahwa lebih banyak buku fiksi 

termasuk didalamnya buku dongeng dan buku cerita, namun persentase yang 

ditunjukkan buku nonfiksi belum mencapai 60% yang artinya perpustakaan 

sekolah harus menambah lebih banyak buku nonfiksi untuk mencapai 

persentase ideal 60%. Perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur Metro telah 

memiliki sarana seperti rak buku, meja dan kursi membaca, meja sirkulasi, 

buku inventaris, dan buku-buku dalam mencatat keluar masuknya buku yang 

dipinjam. Pemeliharaan dan perawatan perpustakaan sendiri telah dilakukan 

dengan baik oleh pihak sekolah terkhusus oleh petugas perpustakaan, dalam 

hal ini juga pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah membantu dalam hal 

perawatan. 

 

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar telah dilakukan oleh 

pendidik secara optimal. Pendidik memanfaatkan perpustakaan sebagai 
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sumber belajar sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan dengan 

mengajak anak ke perpustakaan untuk belajar sesuai dengan jadwal yang 

telah dibuat. Selain hal tersebut, peminjaman buku untuk belajar dikelas telah 

dilakukan pada pelajaran SAINS, bahasa indonesia, bahasa inggris dan jenis 

buku lainnya. Pada jam istirahat pulang pun peserta didik kerap berkunjung 

ke perpustakaan untuk membaca buku sembari menunggu orang tua 

menjemput. Selain pemanfaatan perpustakaan di SD Kristen BPK Penabur 

Metro memiliki pojok baca dimasing-masing kelas. Pojok baca ini menjadi 

penunjang bagi peserta didik untuk rajin membaca buku. 

 

Peran pendidik dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di SD Kristen BPK Penabur Metro, yaitu pendidik melakukan 

kegiatan memanfaatkan perpustakaan dengan cara pendidik membawa peserta 

didik ke perpustakaan sesuai dengan jadwal kunjungan yang sudah dibuat 

oleh petugas perpustakaan. Masing-masing kelas di SD Kristen BPK Penabur 

Metro memiliki jadwal satu kali dalam satu minggu dengan durasi waktu 1 

(satu) jam pelajaran atau kurang lebih 35 menit. Strategi dan tindakan 

pendidik dalam memotivasi peserta didik memotivasi peserta didik dalam 

pemanfaatan perpustakaan yaitu dengan cara pendidik di SD Kristen BPK 

Penabur Metro mengarahkan serta memberi tugas peserta didik untuk 

membaca dan merangkum buku yang ada di pojok baca setiap kelas serta 

mengganti buku setiap satu minggu sekali untuk diletakkan di kelas. 

 

Upaya kepala sekolah dalam melengkapi fasilitas perpustakaan juga menjadi 

hal yang penting bagi perpustakaan sekolah. Upaya penyediaan sarana dan 

prasarana yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Kristen BPK Penabur 

Metro yaitu dengan mengusulkan sumber pendanaan ke yayasan untuk 

pembelian buku, rak, meja, dan komputer, serta melakukan inventarisasi dan 

perbaikan sarana perpustakaan yang rusak. Sedangkan upaya penyediaan 

ruangan perpustakaan sekolah yang nyaman dilakukan oleh kepala sekolah 

SD Kristen BPK Penabur Metro yaitu dengan menyediakan ruang baca yang 

nyaman, pencahayaan yang cukup, dan ventilasi yang baik. 
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Selain hal-hal di atas, perpustakaan sekolah juga memiliki faktor pendukung 

dan penghambat dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Faktor penghambat dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 

adalah kurang luasnya bangunan perpustakaan sebagai tempat belajar untuk 

peserta didik. Hal ini mengakibatkan rak buku yang tersedia kurang, karena 

rak buku yang ada menyesuaikan tempat, sehingga banyak buku yang tidak 

kebagian tempat dan hanya ditata di atas kardus. Selain itu juga waktu 

kunjungan yang terbatas yaitu satu jam pelajaran atau sekitar 35 menit. 

Sedangkan faktor pendukung dari pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 

belajar adalah banyaknya buku yang beragam, sehingga peserta didik 

memiliki banyak jenis pilihan buku yang dapat dibaca. Selain hal tersebut, 

tempat yang nyaman membuat peserta didik maupun pendidik senang berada 

di perpustakaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh, maka sebagai bentuk 

tindak lanjut dari pemanfaatan perpustakaan, peneliti menuliskan saran 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar. 

1. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan waktu dalam proses 

pembelajaran di sekolah untuk mendampingi peserta didik untuk 

membiasakan dan mendekatkan peserta didik terhadap kegiatan membaca, 

serta adanya evaluasi untuk melihat tingkat pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar selama 1 semester. 
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2. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan mampu ikut bertanggung jawab dalam 

penggunaan buku yang dibaca maupun yang dibawa pulang kerumah, 

sehingga kondisi buku yang digunakan untuk belajar tetap dalam kondisi 

yang baik. 

 

3. Kepala sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana yang 

ada di perpustakaan untuk dapat digunakan secara maksimal dan pelebaran 

gedung perpustakaan perlu dilakukan. 

 

4. Petugas Perpustakaan 

Petugas perpustakaan diharapkan dapat mengecek buku dan peralatan 

lainnya yang ada di perpustakaan untuk memastikan tidak ada buku usang 

atau rusak yang terpajang, begitu juga degan sarana penunjang yang ada di 

perpustakaan. 

 

5. Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat membantu pendidik dalam menanamkan 

kebiasaan suka membaca kepada peserta didik selaku anak-anak. 

 

6. Ketua Yayasan 

Ketua yayasan diharapkan dapat meningkatkan koleksi buku nonfiksi, 

memperluas ruang perpustakaan, mendukung digitalisasi, memperkuat 

program literasi, serta menyediakan pendanaan berkelanjutan dan 

pelatihan bagi pengelola perpustakaan. 

 

7. Peneliti lain 

Bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi dalam menyusun penelitian terkait pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar di berbagai jenjang pendidikan dan materi 

pelajaran tertentu.
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